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Fungisida metalaksil dilaporkan tidak efektif lagi dalam mengendalikan penyakit 

bulai pada jagung (maize downy mildew) yang disebabkan oleh 

Peronosclerospora spp. Asam fosfit menjadi bahan aktif alternatif untuk 

mengendalikan penyakit bulai. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek 

konsentrasi dan frekuensi aplikasi fungisida asam fosfit terhadap intensitas 

penyakit bulai varietas Bisi 18. Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Januari 

hingga Juni 2023 di Kebun Percobaan Badan Standarisasi Instrumen Pertanian 

(BSIP) di Desa Negara Ratu Kec. Natar Kab. Lampung Selatan dan di 

Laboratorium Penyakit Tumbuhan Jurusan Proteksi Tanaman Fakultas Pertanian 

Universitas Lampung. Percobaan dilakukan dengan menggunakan rancangan acak 

kelompok dengan dua faktor. Faktor pertama adalah konsentrasi fungisida asam 

fosfit, yaitu K0= 0 mL/L, K1= 4 mL/L, dan K2= 8 mL/L dan faktor kedua adalah 

frekuensi aplikasi fungisida asam fosfit yaitu F1= 7 HST, F2= 7 dan 14 HST, K3= 

7, 14, dan 21 HST, dan F4= 7, 14, 21, dan 28 HST. Petak percobaan yang 

digunakan berukuran 2 x 1,25 m. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa aplikasi 

fungisida asam fosfit 8 mL/L nyata memiliki masa inkubasi penyakit bulai lebih 

lama dibandingkan konsentrasi 4 mL/L. Konsentrasi dan frekuensi aplikasi 

fungisida asam fosfit tidak berpengaruh nyata terhadap keterjadian dan keparahan 

penyakit bulai jagung serta produksi jagung. Namun, konsentrasi aplikasi 

fungisida asam fosfit 8 mL/L dengan frekuensi aplikasi pada umur tanaman 7, 14, 

dan 21 HST cenderung lebih baik dalam mengendalikan penyakit bulai, dengan 

keterjadian dan keparahan yang rendah serta produksi jagung yang lebih tinggi 

dibandingkan perlakuan lainnya.  

 

Kata kunci: Penyakit bulai, Peronosclerospora sorghi, fungisida asam fosfit
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang  

 

Jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu komoditas pangan penting di dunia 

selain padi dan gandum. Di Indonesia, jagung menjadi sumber karbohidrat kedua 

setelah beras. Dalam perekonomian nasional, jagung ditempatkan sebagai 

kontributor terbesar kedua Produk Domestik Bruto (PDB) setelah padi/beras 

(Saidah dkk., 2020). Penduduk di beberapa daerah seperti Madura dan Nusa 

Tenggara menggunakan jagung sebagai pangan pokok (Syamsia dan Idhan, 2019). 

Selain sebagai sumber pangan, jagung juga berperan penting sebagai bahan baku 

utama industri pangan dan industri pengolahan. Perkembangan rumah tangga 

usaha (RTU) yang semakin pesat serta pergeseran konsumsi makanan pokok 

masyarakat pada beras mendorong peningkatan permintaan jagung untuk bahan 

baku industri pakan. Hal ini mengakibatkan berubahnya fungsi produksi 

komoditas jagung dari bahan pangan pokok menjadi bahan baku industri (Saidah 

dkk., 2020). Wieta (2021) menjelaskan bahwa jagung dapat diolah menjadi 

beberapa produk seperti pati, sereal, minyak jagung, minuman dan alkohol, bahan 

bakar etanol dan produk lainnya sehingga meningkatkan nilai tambahnya.  

 

Pulau Jawa dan Pulau Sumatera merupakan daerah dengan produktivitas jagung 

cukup tinggi yakni di atas 60 ku/ha termasuk diantaranya Provinsi Jawa Barat, 

Jawa Tengah, Banten, Sumatera Barat, Jambi, Sumatera Selatan, dan Lampung 

(Astuti dkk., 2021). Provinsi Lampung merupakan salah satu penghasil jagung 

terbesar ketiga di Indonesia dan berkontribusi pada produksi jagung nasional 

sebesar 8,49%. Provinsi Lampung memiliki rata-rata luas panen sebesar 24.619,8 

ha dengan produktivitas 5,27 ton/ha (BPS Lampung, 2017). Walaupun 



2 

 

produktivitas tersebut masih sangat rendah dibandingkan dengan produktivitas 

potensial jagung menurut Balai Penelitian Tanaman Serealia (2020) yang 

seharusnya dapat mencapai 13 ton/ha. Penanaman jagung hibrida menjadi salah 

satu upaya dalam meningkatkan produksi jagung. Kasryno dkk. (2005) 

menyatakan bahwa lebih dari 45% lahan pertanaman jagung di Lampung dan 

Sumatera Utara ditanami benih hibrida. Rata-rata produksi jagung hibrida di 

Lampung adalah 6,5 ton/ha (Jannah dkk., 2015). Jumlah tersebut lebih rendah jika 

dibandingkan dengan potensi produksi jagung hibrida yang dapat mencapai 8-10 

ton/ha (Suryana, 2007). Rendahnya produktivitas jagung mengindikasikan adanya 

masalah yang dihadapi oleh petani jagung. 

 

Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) menjadi masalah utama yang dihadapi 

petani jagung. Keberadaan OPT menyebabkan penurunan potensi hasil secara 

langsung sehingga dapat menimbulkan kerugian. Pertanaman jagung di Indonesia 

yang terserang terserang OPT pada tahun 2010 mencapai 75,03% (Astuti dkk., 

2021). Salah satu OPT penting yang merusak tanaman jagung adalah penyakit 

bulai jagung atau maize downy mildew yang disebabkan oleh patogen 

Peronosclerospora spp.  

 

Luas serangan Peronosclerospora spp. di Provinsi Lampung mencapai 599 ha 

pada tahun 2010 dan meningkat menjadi 1.138 ha pada tahun 2011 (Balai Proteksi 

Tanaman Pangan dan Hortikultura Lampung, 2012). Patogen tersebut menyerang 

tanaman muda dengan gejala lokal dan sistemik hingga dapat menyebabkan 

tanaman tidak menghasilkan tongkol (Semangun, 1993). Di beberapa negara 

seperti Filipina, Thailand, India, Afrika, dan Amerika, bulai menjadi penyebab 

utama kegagalan panen jagung dan mengakibatkan kehilangan hasil 50-80% 

(Muis dkk., 2018).  

 

Pengendalian penyakit bulai yang dilakukan petani umumnya dengan 

menggunakan fungisida. Metalaksil merupakan bahan aktif yang paling banyak 

digunakan dalam pengendalian penyakit bulai (Habibullah dan Suhendra, 2020). 

Metalaksil telah digunakan sejak tahun 1980-an sebagai fungisida seed treatment 

(Semangun, 1996). Namun, penggunaan metalaksil yang terus-menerus untuk 
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mengendalikan penyakit bulai dapat mengakibatkan terjadinya resistensi patogen 

terhadap bahan aktif metalaksil. Penelitian Sumardiyono dkk. (1995) 

menunjukkan bahwa fungisida metalaksil secara intensif menimbulkan strain 

jamur Peronosclerospora yang tahan terhadap fungisida tersebut. Burhanuddin 

(2009) melaporkan bahwa di Kalimantan Barat telah terjadi resistensi P. maydis 

terhadap fungisida metalaksil. Oleh karena itu, diperlukan alternatif bahan aktif 

lain untuk mengendalikan penyakit bulai pada tanaman jagung.  

 

Asam fosfit dapat menjadi alternatif untuk mengendalikan penyakit bulai. 

Eshraghi et al. (2011) menjelaskan bahwa aplikasi asam fosfit pada tanaman baik 

dengan penyemprotan ataupun injeksi dapat mencegah infeksi patogen Oomycetes 

termasuk Peronosclerospora spp. Fungisida asam fosfit dilaporkan efektif 

mengendalikan busuk akar dan mahkota akibat infeksi Phytophthora capsici 

(Förster et al., 1998). Hasil penelitian Panicker and Gangadharan (1999) 

menunjukkan bahwa fungisida asam fosfit juga mampu mengurangi intensitas 

penyakit bulai serta mengurangi sporulasi P. sorghi. Fungisida asam fosfit dapat 

menekan daya kecambah dan panjang tabung konidia P. maydis penyebab 

penyakit bulai dan menurunkan intensitas penyakit bulai pada jagung hibrida 

varietas P27 (Sari, 2018). Ningsih (2017) juga menjelaskan bahwa fungisida 

berbahan aktif asam fosfit dapat menekan perkembangan penyakit bulai dengan 

keterjadian dan keparahan penyakit bulai yang rendah dibandingkan perlakuan 

fungisida dimetomorf dan metalaksil.  

 

Efektivitas fungisida tidak hanya bergantung pada bahan aktifnya, tetapi juga 

dosis, konsentrasi, frekuensi aplikasi, dan cara aplikasi. Aplikasi asam fosfit pada 

daun kentang terbukti mengontrol P. infestans dengan tingkat perlindungan 

berbeda-beda tergantung pada kultivar, dosis dan waktu aplikasi (Lobato et al., 

2008). Dalam penelitian Shearer et al. (2006), injeksi asam fosfit pada Banksia 

grandis dan Eucalyptus marginata pada konsentrasi 12,5-100 g fosfit/L 

menghambat perkembangan lesi akibat P. cinnamomi hingga tahun pertama 

setelah aplikasi. Pada E. marginata setelah tahun pertama injeksi asam fosfit 12,5 

g/L lesi mulai berkembang, namun dengan konsentrasi 25-100 g/L lesi dapat 

dikendalikan secara efektif hingga 4,3 tahun dengan injeksi pada batang. Pada B. 
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grandis injeksi 12,5-50 g/L lesi mulai berkembang setelah tahun pertama, 

sedangkan pada konsentrasi 100 g/L perkembangan lesi dapat dihambat hingga 

4,3 tahun. Oleh karena itu, pada penelitian ini dilakukan pengujian efek 

konsentrasi dan frekuensi aplikasi fungisida asam fosfit terhadap keterjadian dan 

keparahan penyakit bulai serta produksi tanaman jagung. 

 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk: 

1. Mengetahui efek konsentrasi terhadap intensitas penyakit bulai dan produksi 

jagung hibrida Bisi 18. 

2. Mengetahui efek frekuensi aplikasi fungisida asam fosfit terhadap intensitas 

penyakit bulai dan produksi jagung hibrida Bisi 18. 

3. Mengetahui kombinasi konsentrasi dan frekuensi aplikasi yang paling efekif 

untuk mengendalikan penyakit bulai pada tanaman jagung hibrida Bisis 18.  

 

 

1.3 Kerangka Pemikiran 

 

Fungisida berbahan aktif asam fosfit menjadi alternatif bahan aktif untuk 

mengendalikan penyakit bulai pada jagung. Fungisida asam fosfit dikenal efektif 

dalam mengendalikan penyakit tanaman yang disebabkan jamur Oomycetes 

(Hardy et al., 2001). Asam fosfit telah dilaporkan efektif untuk mengendalikan 

beberapa genus jamur diantaranya Rhizoctonia, Peronospora, Plasmopora, 

Phythopthora dan Fusarium (Fernandes et al., 2014).  

 

Fungisida asam fosfit mampu mengurangi intensitas penyakit bulai serta 

mengurangi sporulasi P. sorghi (Panicker and Gangadharan, 1999). Fungisida 

asam fosfit dapat menekan perkembangan penyakit bulai dengan keterjadian dan 

keparahan penyakit bulai yang rendah serta menekan kehilangan hasil akibat bulai 

dengan produksi pipilan yang lebih tinggi (Ningsih, 2017). Hasil penelitian Sari 

(2018) menunjukkan bahwa fungisida berbahan aktif asam fosfit secara nyata 

menekan perkecambahan dan menurunkan daya infeksi konidia P. maydis pada 
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tanaman jagung. Penyemprotan fungisida asam fosfit pada daun juga menekan 

intensitas penyakit bulai.  

 

Konsentrasi asam fosfit pada tanaman mempengaruhi kinerja asam fosfit sebagai 

fungisida. Konsentrasi fosfit dalam jaringan tanaman ditemukan berhubungan 

langsung dengan tingkat aplikasi (Smillie et al., 1989). Asam fosfit adalah 

fungisida sistemik yang ditranslokasi melalui xylem dan floem. Dalam floem, 

fosfit terperangkap dan ditranslokasi pada tanaman dalam asosiasi dengan foto-

asimilat dalam hubungan source dan sink sehingga konsentrasi fosfit dalam 

jaringan tanaman berhubungan langsung dengan tingkat aplikasinya (Hardy et al., 

2001). Penyemprotan 6 g/L asam fosfit pada daun Xanthorrhoea australis di 

Victoria terbukti mencegah kematian setidaknya selama dua tahun pada vegetasi 

yang terinfeksi P. cinnamomi. Hal ini menunjukkan bahwa aplikasi asam fosfit 

pada konsentrasi yang direkomendasikan dapat mengurangi laju kolonisasi P. 

cinnamomi dalam jaringan tanaman meskipun patogen jarang terbunuh (Aberton 

et al., 1999). Hasil pengujian in vitro Kristiawati dkk. (2014) menunjukkan bahwa 

semakin pekat fungisida, maka semakin besar penghambatan pertumbuhan 

miselium jamur F. oxysporum. Fungisida asam fosfit 400 ppm (0,4%) secara 

nyata menghambat perkembangan koloni F. oxysporum f.sp. cubense sedangkan 

pada kosentrasi 500 ppm meningkatkan ketahanan dari toleran menjadi tahan.  

 

Selain konsentrasi, efektivitas fungisida asam fosfit juga dapat dipengaruhi oleh 

frekuensi aplikasi. Hal ini karena asam fosfit dapat bekerja efektif dalam jangka 

waktu yang berbeda-beda pada tiap jenis tanaman. Pada kentang di bawah kondisi 

rumah kaca, aplikasi asam fosfit pada umbi benih kentang segera setelah 

pemotongan, meningkatkan resistensi terhadap P. infestans, F. solani dan 

R.solani. Aplikasi asam fosfit pada daun mengontrol P. infestans di semua 

kultivar yang diuji, meskipun tingkat perlindungan berbeda-beda tergantung pada 

kultivar, dosis dan waktu aplikasi aplikasi (Lobato et al., 2008). Hasil penelitian 

Wicks et al. (1991) menunjukkan bahwa asam fosfit secara nyata menghambat 

perkembangan P. viricola pada anggur. Pengaruh asam fosfit 7-12 hari setelah 

aplikasi lebih baik dibandingkan metalaksil atau campuran metalaksil-mankozeb 

yang diaplikasikan pada waktu yang sama. Dalam penelitian Shearer et al. (2006), 
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injeksi asam fosfit pada B. grandis dan E. marginata pada konsentrasi 12,5-100 g 

fosfit/L menghambat perkembangan lesi akibat P. cinnamomi hingga tahun 

pertama setelah aplikasi. Pada E. marginata setelah tahun pertama injeksi asam 

fosfit 12,5 g/L lesi mulai berkembang, namun dengan konsentrasi 25–100 g/L lesi 

dapat dikendalikan secara efektif hingga 4,3 tahun dengan injeksi pada batang. 

Pada B. grandis injeksi 12,5-50 g/L lesi mulai berkembang setelah tahun pertama, 

sedangkan pada konsentrasi 100 g/L perkembangan lesi dapat dihambat hingga 

4,3 tahun. Hasil penelitian Graham (2011) menunjukkan bahwa satu aplikasi pada 

daun asam fosfit dapat mengendalikan penyakit busuk coklat akibat P. palmivora 

pada jeruk hamlin selama 8-13 minggu.  

 

Fungisida asam fosfit dapat digunakan sebagai tindakan pengendalian preventif 

dan kuratif. Fungisida ini bersifat sistemik, ditranslokasikan pada jaringan 

pengangkut tanaman. Fungisida ini dapat meningkatkan aktivitas enzim 

fenilalanin amonia lyase yang berperan dalam peningkatan sintesis senyawa 

fenolik dan pertahanan seluler (Fernandes et al., 2014). Jackson et al. (2000) 

menjelaskan bahwa asam fosfit akan bekerja secara langsung menghambat 

pertumbuhan miselium jamur jika konsentrasinya tinggi pada tanaman, sedangkan 

pada konsentrasi yang rendah asam fosfit bekerja secara tidak langsung dengan 

meingkatkan ketahanan tanaman. Konsentrasi asam fosfit dalam jaringan tanaman 

sesuai dengan tingkat aplikasi (Smillie et al., 1989). Aplikasi asam fosfit pada 

daun kentang mengontrol P. infestans dengan tingkat perlindungan berbeda-beda 

tergantung pada kultivar, dosis dan waktu aplikasi (Lobato et al., 2008). 

Konsentrasi dan frekuensi aplikasi fungisida asam fosfit untuk mengendalikan 

penyakit bulai pada tanaman jagung perlu diuji untuk mengetahui konsentrasi dan 

frekuensi aplikasi paling efektif serta pengaruhnya pada produksi tanaman jagung.  
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1.4 Hipotesis 

 

Berdasarkan kerangka pemikiran yang dikemukakan, maka hipotesis penelitian ini 

sebagai berikut:  

1. Semakin tinggi konsentrasi aplikasi fungisida asam fosfit maka semakin baik 

menekan intensitas penyakit bulai dan mempertahankan produksi tanaman 

jagung. 

2. Frekuensi aplikasi fungisida asam fosfit mempengaruhi intensitas penyakit 

bulai dan produksi tanaman jagung. 

3. Terdapat interaksi antara konsentrasi dan frekuensi aplikasi fungisida asam 

fosfit. 

 

 



 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Jagung (Zea mays L.) 

 

Jagung (Zea mays L.) telah dikenal dan ditanam masyarakat Amerika Utara sejak 

200 tahun sebelum masehi. Bangsa Indian menanam jagung lalu dikembangkan 

oleh penjelajah dari Eropa pada abad ke-17 sebagai pakan ternak dan bahan 

makanan manusia. Seiring perkembangan zaman, jagung tidak hanya menjadi 

bahan pangan tapi juga sebagai bahan baku pembuatan etanol ataupun minyak 

jagung (Sudarsana, 2000). Di Indonesia, jagung merupakan komoditas palawija 

yang berperan sebagai sumber karbohidrat kedua setelah beras. Penduduk di 

beberapa daerah seperti Madura dan Nusa Tenggara menggunakan jagung sebagai 

pangan pokok (Syamsia dan Idhan, 2019). Komoditas jagung merupakan salah 

satu komoditas pangan strategis nasional yang masuk dalam RPJM 2020-2024 

sebagai program ketahanan pangan nasional (Risandi dan Dahiri, 2022). 

 

Tanaman jagung termasuk jenis tumbuhan semusim (annual). Klasifikasi jagung 

adalah sebagai sebagai berikut (Wijayanti dan Muhammad, 2016):  

Kingdom  : Plantae  

Divisi  : Angiospermae  

Kelas  : Monocotyledoneae  

Ordo  : Graminae  

Famili  : Graminaceae  

Genus  : Zea  

Spesies  : Zea mays L.  
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Morfologi tanaman jagung terdiri dari akar, batang, daun, bunga, dan buah. 

Sistem perakaran jagung memiliki tiga tipe yaitu akar seminal, akar adventif, dan 

akar udara. Akar seminal merupakan akar yang tumbuh dari radikula dan embrio. 

Sistem perakaran berfungsi menyerap air serta garam dari dalam tanah, 

mengeluarkan zat organik dan senyawa yang tidak dibutuhkan. Batang jagung 

beruas-ruas (berbuku-buku) antara 10-40 ruas. Daun jagung terdiri atas tiga 

bagian yaitu kelopak daun, lidah daun (lungula), dan helaian duan (Abdiana dan 

Anggraini, 2017).  

 

Jagung merupakan tanaman monoceous (berumah satu) yaitu bunga jantan dan 

bunga betina terdapat dalam satu tanaman. Bunga betina (tongkol) muncul dari 

axillary apical tajuk sedangkan bunga jantan (tassel) berkembang dari titik 

tumbuh apikal ujung tanaman. Rambut jagung (silk) merupakan pemanjangan dari 

saluran stylar ovary yang matang pada tongkol jagung. Persarian jagung hampir 

95% berasal dari serbuk sari tanaman lain, sehingga tanaman bersari bebas (cross 

pollinated crop). Buah jagung terdiri atas tongkol, biji, dan daun pembungkus. 

Biji jagung tersusun dalam barisan lurus atau berkelok-kelok yang melekat pada 

tongkol dan berjumlah antara 8–20 baris biji. Biji jagung memiliki tiga bagian 

utama, yaitu kulit biji (seedcoat), endosperm dan embrio (Rukmana, 2009).  

 

Berdasarkan genotipenya, varietas unggul jagung dapat dikelompokkan menjadi 

dua yaitu hibrida dan komposit. Jagung hibrida merupakan jagung hasil 

pemuliaan dan penyilangan antara jagung induk jantan dan jagung induk betina 

sehingga dihasilkan jagung jenis baru yang memiliki keunggulan dari kedua 

induknya. Jagung hibrida memiliki keunggulan kapasitas produksi yang tinggi 

yaitu 8-12 ton/ha serta memiliki ketahanan terhadap hama dan penyakit 

(Mustikawati dan Pujiharti, 2011). Jagung komposit (varietas bersari bebas) 

berasal dari proses penyerbukan acak (random mating) antar-tanaman dalam 

varietas (Zubachtirodin dkk., 2007). Keunggulan jagung komposit adalah 

memiliki daya adaptasi yang tinggi, beberapa berumur genjah dapat 

dikembangkan di lahan marginal maupun subur, tahan kekeringan, dan harga 

benih relatif murah. Disamping keunggulan jagung komposit tersebut, varietas ini 
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memilki kekurangan pada kapasitas produksi yang rendah hanya sekitar 3-5 

ton/ha (Mustikawati dan Pujiharti, 2011). Saat ini mayoritas petani (75%) di 

Indonesia menanam jagung hibrida sedangkan petani yang menanam jagung 

komposit hanya sekitar 6% (Astuti dkk., 2021). 

 

Jagung hibrida merupakan varietas jagung generasi pertama hasil persilangan 

antara tetua berupa galur inbrida. Varietas hibrida dapat dibentuk pada tanaman 

menyerbuk sendiri ataupun menyerbuk silang. Jagung merupakan tanaman 

pertama yang dibentuk menghasilkan varietas hibrida secara komersial, dan telah 

berkembang di Amerika Serikat sejak 1930an (Hallauer and Miranda, 1987). 

Jagung hibrida di Indonesia mulai diteliti pada tahun 1913 dan dilanjutkan pada 

tahun 1950an. Di Indonesia, varietas jagung hibrida pertama kali dilepas pada 

tahun 1983 yang dihasilkan oleh PT BISI, yaitu varietas C-1 yang merupakan 

hibrida silang puncak (topcross hybrid), yaitu persilangan antara populasi bersari 

bebas dengan silang tunggal dari Cargill. Sejak tahun 1995 penanaman varietas 

jagung hibrida di Indonesia mengalami perkembangan pesat. Hingga tahun 2006 

terdapat enam perusahaan benih jagung hibrida swasta dan BUMN, yaitu PT Sang 

Hyang Seri (BUMN), PT Pertani, PT BISI, PT Pioneer, PT Monagro Kimia, dan 

Syngenta. Badan Litbang Pertanian maupun perusahaan benih swasta telah 

melepas varietas jagung hibrida dengan potensi hasil 9,0-10,0 t/ha (Takdir dkk., 

2007).   

 

 

2.2 Penyakit Bulai  

 

Penyakit bulai (downy mildew) merupakan penyakit yang disebabkan oleh 

Peronosclerospora spp. Penyakit ini menjadi penyebab utama kegagalan panen 

jagung di beberapa negara seperti Filipina, Thailand, Afrika, dan Amerika. Di 

Indonesia, penyakit ini mulai mendapat perhatian pada tahun 1892 dan 1893, pada 

saat dikirimkan tanaman berpenyakit dari daerah Ungaran, Jawa Tengah ke Kebun 

Raya Bogor. Penyakit ini ditulis dalam laporan tahunan mengenai hama dan 

penyakit pada tanaman pertanian yang terbit selama tahun 1914 sampai 1936. 

Meskipun sudah lama dilaporkan, penyakit bulai baru ditemukan di Lampung 
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pada akhir tahun 1973 ketika Provinsi Lampung dikembangkan menjadi daerah 

jagung. Penyakit ini dapat menyebabkan kehilangan hasil 50-80% di beberapa 

daerah sentra pengembangan jagung seperti Jawa Timur, Sulawesi Selatan, dan 

Kalimantan Barat (Muis dkk., 2018).   

 

Muis dkk. (2013) melaporkan bahwa terdapat tiga spesies Peronosclerospora 

penyebab bulai di Indonesia, diantaranya adalah P. sorghi ditemukan di Sumatera 

Utara, Lampung, dan Jawa Barat, P. maydis ditemukan di Jawa Timur dan 

Kalimantan Barat, serta P. philippinensis ditemukan di Sulawesi Selatan. Di 

Provinsi Lampung, P. sorghi menjadi penyebab penyakit bulai jagung di 

Lampung Timur, Pesawaran, dan Lampung Tengah (Prasetyo dkk., 2020). Ginting 

et al. (2020) melaporkan P. sorghi, P. maydis, dan P. philippinensis ditemukan 

menjadi penyebab penyakit bulai di Lampung. Jamur ini termasuk dalam 

golongan Oomycetes (Peronosporomycetes).  

 

Klasifikasi jamur Peronosclerospora spp. adalah sebagai berikut (Muis dkk., 

2018):  

Kingdom : Chromista  

Filum : Stramenopiles  

Kelas  : Oomycetes  

Ordo  : Peronosporales  

Famili  : Peronosporaceae  

Genus  : Peronosclerospora  

Spesies  : P. maydis; P. sorghi; P. phillipinensis  

 

Sumber inokulum penyakit ini berbeda-beda tergantung spesies patogennya. 

Sumber inokulum berupa oospora merupakan spora yang dapat bertahan saat 

musim dingin sedangkan konidia menginfeksi dari tanaman sakit ke tanaman 

sehat di sekitarnya. Jamur Peronosclerospora spp. penyebab penyakit bulai 

merupakan organisme parasit obligat dan tidak dapat hidup secara saprofitik 

(Semangun, 2008). Beberapa spesies patogen penyebab bulai bersifat seed-borne, 

khususnya pada benih segar dengan kadar air tinggi. Khusus P. sorghi bersifat 
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soil-borne dan air-borne karena P. sorghi memproduksi oospora yang dapat 

bertahan dalam tanah (Muis dkk., 2018). Penyebaran patogen penyebab penyakit 

bulai melalui konidia yang dapat terbawa angin. Konidia yang jatuh pada daun 

tanaman kemudian berkecambah membentuk apresorium yang kemudian 

menginfeksi daun dan menimbulkan gejala lokal. Serangan patogen pada titik 

tumbuh dapat menyebabkan gejala sistemik (Prasetyo dkk., 2020). Patogen 

penyebab bulai membutuhkan suhu tertentu untuk perkembangannya. P. maydis 

berkembang baik pada suhu kurang dari 24 ºC, P. philippinensis membentuk 

konidia pada suhu 21-26 ºC, sedangkan P. sorghi berkecambah pada suhu 21-25 

ºC (Muis dkk., 2018).  

 

Peronosclerospora spp. dapat menyerang tananam jagung mulai umur 2-3 MST. 

Mekanisme penularan penyakit bulai yaitu tanaman sakit pada awal musim terjadi 

infeksi konidia dari luar pertanaman kemudian penyakit berkembang dari hasil 

penularan konidia tanaman sakit di dalam pertanaman. Puncak penularan penyakit 

terjadi pada minggu keempat. Intensitas penyakit bulai dipengaruhi oleh waktu 

infeksinya, semakin awal terjadi infeksi maka intensitas penyakit semakin tinggi. 

Hal ini disebabkan karena sifat penularan penyakit bulai yang mengikuti pola 

penyakit majemuk. Infeksi primer terjadi pada awal tanam melalui penularan 

konidia yang berasal dari luar pertanaman, kemudian infeksi primer akan 

menghasilkan infeksi sekunder setelah 1 minggu kemudian. Infeksi sekunder atau 

siklus polisiklik terjadi pada umur tanaman 2-5 MST (Muis dkk., 2018).  

 

Keberadaan patogen ini dapat dikenali dengan tanda adanya struktur jamur yang 

menyerupai tepung pada sisi bawah daun yang umumnya nampak di pagi hari. 

Gejala pada daun muda yang baru saja membuka berupa bercak-bercak klorotis 

kecil yang dapat berkembang menjadi jalur sejajar dengan tulang daun. Bercak 

dapat berwarna putih hingga kekuningan diikuti dengan garis-garis klorotik. Daun 

akan kaku, tegak, dan menyempit karena benang-benang patogen yang ada dalam 

ruang antar sel. Gejala pada perakaran ditunjukkan dengan adanya akar yang 

menggerombol dan tidak berkembang sehingga mengganggu proses transfer hara 

yang mengakibatkan tanaman pucat (Muis dkk., 2018). Semangun (1991) 

menjelaskan bahwa gejala penyakit bulai dapat berupa gejala lokal dan gejala 
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sistemik, tergantung meluasnya jamur patogen pada tanaman. Gejala sistemik 

terjadi jika jamur dari daun yang terinfeksi dapat mencapai titik tumbuh sehingga 

menginfeksi daun baru yang dibentuk dari titik tumbuh, sedangkan gejala lokal 

hanya terjadi pada bagian yang terinfeksi.  

 

Penyebaran penyakit bulai dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya 

jarak tanaman, angin dan hujan. Jarak tanaman yang terlalu dekat akan 

mengakibatkan kondisi kelembaban yang tinggi dan paparan sinar matahari yang 

sampai pada tanaman menjadi rendah sehingga akan berdampak positif pada 

perkembangan patogen. Angin dapat membawa konidia sehingga menyebar dari 

tanaman sakit ke tanaman yang sehat (Muis dkk, 2018). Pemencaran konidia 

dipengaruhi oleh tingginya suhu, kelembapan udara yang menurun serta intensitas 

dan lama waktu penyinaran sinar matahari. Hembusan angin dapat menerbangkan 

spora namun hembusan angin yang terlalu kencang justru mempercepat keringnya 

permukaan daun sehingga dapat menggagalkan proses infeksi patogen (Purwanto 

dkk., 2016). Varietas jagung yang ditanam juga mempengaruhi keterjadiaan 

penyakit bulai. Varietas yang rentan, akan lebih mudah terinfeksi dibandingkan 

varietas yang tahan. Selain karena ketahanannya, varietas juga berkaitan dengan 

kerapatan stomata. Pada varietas tahan, kerapatan stomata lebih tinggi 

dibandingkan dengan varietas rentan dan sangat rentan. Mekanisme stomata yang 

membuka dan menutup secara otomatis, memungkinkan masuknya spora yang 

berperan dalam proses infeksi jamur patogen tanaman. Semakin besar kerapatan 

stomata maka peluang terjadinya infeksi semakin besar (Agustamia dkk., 2016). 

 

 

2.3 Fungisida Asam Fosfit  

 

Pada tahun 1970-an para ilmuwan menguji berbagai bahan kimia untuk fungisida 

hingga ditemukan bahwa asam fosfit efektif dalam mengendalikan penyakit yang 

disebabkan oleh jamur Oomycetes (Phytophthora, Plasmopara, Pythium, dan 

lain-lain). Setelah ditemukan fakta tersebut produk fungisida asam fosfit mulai 

dirilis untuk penggunaan komersial (Guest and Grant, 1991). Fosfit (H2PO3
-) 

semakin berkembang digunakan sebagai pestisida, pupuk tambahan, dan 
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biostimulan. Sebagai biostimulan, asam fosfit terbukti meningkatkan nutrisi 

penyerapan dan asimilasi, toleransi stress abiotik dan kualitas produk. Selain itu, 

asam fosfit juga digunakan untuk mengendalikan patogen dan telah terdaftar 

sebagai fungisida dan bakterisida diberbagai negara (Gómez-Merino and Trejo-

Téllez, 2015).  

 

Asam fosfit sebagai fungisida dapat bekerja secara langsung pada jamur patogen 

dan atau secara tidak langsung dengan menstimulasi respon pertahanan tanaman 

terhadap patogen (Jackson et al., 2000). Fungisida asam fosfit terperangkap dan 

ditranslokasikan melalui jaringan xilem dan floem kemudian akan menghentikan 

penyebaran patogen pada tanaman sehat (Hardy et al., 2001). Dalam floem, fosfit 

terperangkap lalu ditranslokasikan melalui tanaman dalam asosiasi dengan foto-

asimilat dalam hubungan source-sink (Guest and Grant, 1991). Menurut Fenn and 

Coffey (1989) cara kerja fungisida asam fosfit adalah di dalam patogen jamur 

bukan tanaman inang. Hal ini dibuktikan dengan hasil pengamatan menunjukkan 

bahwa 0,1-3 mM asam fosfit secara nyata menghambat pertumbuhan miselia 

Phytophthora dalam kultur steril. Namun menurut Guest and Bompeix (1990), 

asam fosfit bekerja dengan cara menginduksi respon ketahanan tanaman inang. 

Guest and Grant (1991) menjelaskan bahwa fosfit memiliki cara kerja yang 

kompleks. Asam fosfit dapat bertindak langsung pada patogen dan secara tidak 

langsung dengan merangsang respons pertahanan inang untuk akhirnya 

menghambat pertumbuhan patogen.  

 

Penyemprotan 6 g/L asam fosfit pada daun Xanthorrhoea australis di Victoria 

terbukti mencegah kematian setidaknya selama dua tahun pada vegetasi yang 

terinfeksi P. cinnamomi. Hal ini menunjukkan bahwa aplikasi asam fosfit pada 

konsentrasi yang direkomendasikan dapat mengurangi laju kolonisasi P. 

cinnamomi dalam jaringan tanaman meskipun patogen jarang terbunuh (Aberton 

dkk., 1999). Konsentrasi asam fosfit umumnya meningkat dengan meningkatnya 

konsentrasi yang diaplikasikan dan menurun dengan cepat dari waktu ke waktu 

(Hardy et al., 2001). Hasil pengujian in vitro Kristiawati dkk. (2014) 

menunjukkan bahwa semakin pekat fungisida, maka semakin besar penghambatan 

pertumbuhan miselium jamur Foc. Fungisida asam fosfit 400 ppm (0,4%) secara 
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nyata menghambat perkembangan koloni F. oxysporum sedangkan pada 

kosentrasi 500 ppm meningkatkan ketahanan dari toleran menjadi tahan.  

 

Asam fosfit dapat bekerja efektif dalam jangka waktu yang berbeda-beda pada 

tiap jenis tanaman. Pada kentang di bawah kondisi rumah kaca, aplikasi asam 

fosfit pada umbi benih kentang segera setelah pemotongan, meningkatkan 

resistensi terhadap P. infestans, F. solani dan R.solani. Aplikasi asam fosfit pada 

daun mengontrol P. infestans di semua kultivar yang diuji, meskipun tingkat 

perlindungan berbeda-beda tergantung pada kultivar, dosis dan waktu aplikasi 

(Lobato et al., 2008). Hasil penelitian Wicks et al. (1991) menunjukkan bahwa 

asam fosfit secara nyata menghambat perkembangan P. viricola pada anggur. 

Pengaruh asam fosfit 7-12 hari setelah aplikasi lebih baik daripada metalaksil atau 

campuran metalaksil-mankozeb yang diaplikasikaan pada waktu yang sama. 

Dalam penelitian Shearer et al. (2006), injeksi asam fosfit pada B. grandis dan E. 

marginata pada konsentrasi 12,5-100 g fosfit/L menghambat perkembangan lesi 

akibat Phytophthora cinnamomi hingga tahun pertama setelah aplikasi. Pada E. 

marginata setelah tahun pertama injeksi asam fosfit 12,5 g fosfit/L lesi mulai 

berkembang, namun dengan konsentrasi 25-100 g/L lesi dapat dikendalikan secara 

efektif hingga 4,3 tahun dengan injeksi pada batang. Pada B. grandis injeksi 12,5-

50 g fosfit/L lesi mulai berkembang setelah tahun pertama, sedangkan pada 

konsentrasi 100 g fosfit/L perkembangan lesi dapat dihambat hingga 4,3 tahun. 

Hasil penelitian Graham (2011) menunjukkan bahwa satu aplikasi daun asam 

fosfit dapat mengendalikan penyakit busuk coklat akibat P. palmivora pada jeruk 

hamlin selama 8-13 minggu.  

 

 

 

 



 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai Juni 2023 di Kebun 

Percobaan Badan Standarisasi Instrumen Pertanian (BSIP) di Desa Negara Ratu 

Kec. Natar Kab. Lampung Selatan dan di Laboratorium Ilmu Penyakit Tumbuhan 

Fakultas Pertanian Universitas Lampung.  

 

 

3.2 Bahan dan Alat 

 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain mikroskop majemuk, 

neraca analitik, pipet tetes, gelas ukur, blender, rak tabung reaksi, waterbath, 

evaporator, gelas piala, polybag, selotip bening, nampan, kuas, gembor, tisu, 

plastik sungkup berukuran 1 m, koret, cangkul, knapsack sprayer, 

haemocytometer dan alat pelindung diri (APD) sederhana berupa masker, sarung 

tangan, sepatu dan jas hujan.   

 

Bahan-bahan yang digunakan yaitu media tanam, tanaman jagung bergejala 

penyakit bulai, benih jagung hibrida Bisi 18, pupuk kandang, aquades steril, air 

bersih, pupuk urea, pupuk KCL, pupuk TSP, methylene blue, daun tanaman 

jagung berumur 21 HST dan 28 HST, FeCl3, NaOH, dan fungisida asam fosfit 

(Folirfos 400 SL).   
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3.3 Rancangan Percobaan 

 

Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian adalah rancangan acak 

kelompok (RAK) yang disusun secara faktorial dengan dua faktor. Faktor pertama 

adalah konsentrasi fungisida asam fosfit yang diaplikasikan (K), terdiri atas tiga 

taraf yaitu K0= 0 mL/L, K1= 4 mL/L, dan K2= 8 mL/L. Faktor kedua adalah 

frekuensi aplikasi fungisida asam fosfit (F), terdiri atas empat taraf yaitu F1= 7 

HST, F2= 7 dan 14 HST, F3= 7, 14, dan 21 HST, dan F4= 7, 14, 21, dan 28 HST. 

Dengan demikian, dalam penelitian ini terdapat 12 kombinasi perlakuan (Tabel 1) 

dengan tiga ulangan (kelompok) sehingga terdapat 36 satuan percobaan. 

Pengelompokan didasarkan pada kelembaban tanah. Setiap kelompok diacak 

menggunakan excel (Gambar 1). 

 

Tabel 1. Kombinasi perlakuan konsentrasi dan frekuensi aplikasi fungisida asam 

fosfit 

Perlakuan F1 F2 F3 F4 

K0 

K1 

K2 

K0F1 

K1F1 

K2F1 

K0F2 

K1F2 

K2F2 

K0F3 

K1F3 

K2F3 

K0F4 

K1F4 

K2F4 

K0= Konsentrasi fungisida asam fosfit 0 mL/L, K1= Konsentrasi fungisida asam fosfit 4 mL/L, 

K2= Konsentrasi fungisida asam fosfit 8 mL/L, F1= Aplikasi fungisida asam fosfit 7 HST, F2= 

Aplikasi fungisida asam fosfit 7 dan 14 HST, F3= Aplikasi fungisida asam fosfit 7, 14, dan 21 

HST, F4= Aplikasi fungisida asam fosfit 7, 14, 21, dan 28 HST.  
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Kelompok 1 

 

Kelompok 2 

 

Kelompok 3 

K2F2 K0F1 K0F1 

K0F2 K1F1 K2F2 

K0F4 K1F3 K2F3 

K1F1 K2F2 K0F2 

K1F3 K0F3 K1F3 

K1F4 K2F4 K1F2 

K2F4 K0F2 K2F1 

K1F2 K2F1 K1F1 

K0F1 K0F4 K0F3 

K0F3 K2F3 K0F4 

K2F1 K1F4 K2F4 

K2F3 K1F2 K1F4 

Gambar 1. Tata letak satuan percobaan pada lahan percobaan 

 

 

3.4 Pelaksanaan Penelitian  

 

3.4.1 Identifikasi Patogen  

 

Patogen penyebab penyakit bulai diidentifikasi dengan melihat karakteristik 

morfologi konidia dan koniodiofor jamur Peronosclerospora sp. yang 

menginfeksi tanaman jagung sumber inokulum awal. Tanaman jagung bergejala 

penyakit bulai yang digunakan sebagai sumber inokulum awal untuk inokulasi 

buatan diperoleh dari lahan petani lalu dipindahtanamkan dalam polybag dan 

dibawa ke Fakultas Pertanian Universitas Lampung.  

 

Sampel tanaman jagung bergejala bulai dibawa dari lahan ke laboratorium di sore 

hari. Daun yang bergejala bulai dicuci dahulu di bawah air mengalir dengan cara 

diusap pelan, lalu dikeringkan dengan tisu. Kemudian, daun disiram untuk 

memastikan daun bersih dari kotoran dan propagul jamur. Sampel tanaman jagung 

bergejala bulai dalam polybag diletakkan pada nampan yang berisi air untuk 

menjaga kelembapan tanaman jagung (Prasetyo dkk., 2020). Tanaman jagung 
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kemudian disungkup rapat dengan menggunakan plastik bening dan diinkubasi 

dalam ruangan bersuhu 17 ºC selama 8 jam.  

 

Setelah 8 jam tanaman jagung diinkubasi, sungkup dilepas. Permukaan bawah 

daun yang menunjukkan adanya tanda seperti tepung putih diselotip dengan cara 

sedikit ditekan agar konidia dan konidiofor jamur melekat dan dapat terangkat. 

Setelah itu, selotip dilepas perlahan dari daun lalu direkatkan pada kaca preparat 

yang telah ditetesi Methylene blue 2%. Kemudian preparat tersebut diamati di 

bawah mikroskop majemuk untuk melihat morfologi konidia dan konidiofor 

jamur. Identifikasi didasarkan pada karakteristik berbagai spesies patogen bulai 

yang dideskripsikan oleh CIMMYT (2012) pada Tabel 2.  

 

Tabel 2. Karakteristik morfologi berbagai spesies patogen bulai pada tanaman      

jagung 

Patogen  

(Nama Penyakit) 

Karakteristik Morfologi 

Konidiofor/ 

Sporangiofor 

Konidia/  

Sporangia 
Oospora 

P. sorghi (Sorghum 

downy mildew) 

Tegak, bercabang 

2 (dikotomus), 

panjang 80-300 

µm. Keluar dari 

stomata secara 

tunggal atau 

berkelompok. 

Oval (14,4-27,3 

µm × 15-28,9 µm), 

muncul pada 

sterigmata (panjang 

sekitar 13 µm). 

Bulat 

(diameter rata-

rata 36 µm), 

berwarna 

kuning muda 

atau cokelat.  

P. maydis (Java 

downy mildew) 

Konidofor 

mengelompok 

(panjang 150-550 

µm). Bercabang 

dikotomus 2-4 

kali.  

Bulat hingga agak 

bulat (17-23 µm × 

27-39 µm).  

Tidak ada/ 

tidak 

dilaporkan 

P. philippinensis 

(Philippine downy 

mildew) 

Tegak dan 

bercabang 

dikotomus 2-4 

kali, panjang 150-

400 µm dan 

keluar dari 

stomata. 

Ovoid (menyerupai 

oval) hingga 

silidris (17-21 µm 

× 27-38 µm), agak 

membulat di bagian 

atas. 

Jarang terlihat, 

berbentuk 

bulat dengan 

diameter 25-27 

µm dan 

berdinding 

halus. 
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Tabel 2. Lanjutan 

Patogen  

(Nama Penyakit) 

Karakteristik Morfologi 

Konidiofor/ 

Sporangiofor 

Konidia/  

Sporangia 
Oospora 

P. sacchari 

(Sugarcane downy 

mildew) 

Tegak, panjang 

160-170 µm, 

muncul dari 

stomata secara 

tunggal atau 

berpasangan. 

Elips hingga 

oblong (15-23 µm 

× 25-41 µm) 

dengan ujung atas 

membulat.  

Bulat globular 

dengan 

diameter 40-50 

µm dan 

berwarna 

kuning. 

Sclerospora 

graminicola 

(Graminicola 

downy mildew or 

green ear) 

Panjang rata-rata 

268 µm. 

Muncul pada 

sterigmata yang 

pendek, berbentuk 

elips (12-21 µm × 

14-31 µm) dengan 

operculum 

(penutup) berpapila 

yang jelas pada 

ujung atas.  

Berwarna 

cokelat pucat 

dengan 

diameter 22-35 

µm. 

Scleropthora 

macrospora (Crazy 

top) 

Sangat pendek, 

rata-rata 14 µm. 

Berbentuk seperti 

buah lemon (30-65 

µm × 60-100 µm), 

memiliki 

operculum 

(semacam penutup) 

Bulat 

melingkar (45-

75 µm) 

berwarna 

kuning pucat. 

S. rayssiae var. 

zeae (Brown stripe 

downy mildew) 

 Oval hingga silidris 

(18-26 µm × 29-67 

µm). 

Bulat 

(diameter 29-

37 µm), 

berwarna 

cokelat. 

Sumber: CIMMYT (2012). 

 

 

3.4.2 Penyiapan Lahan dan Penanaman Jagung 

 

Lahan penelitian diolah dengan metode konvensional dengan cara dibersihkan 

dari gulma lalu dicangkul untuk membalik dan memecah bongkahan tanah 

sedalam kurang lebih 20 cm kemudian tanah dihaluskan dan diratakan. Setelah 

itu, dibuat petak percobaan sebanyak 36 petak dengan ukuran tiap petak 2×1,25 

m2. Setiap petak diberi tanda berupa kode perlakuan sesuai hasil pengacakan. 

Selanjutnya, dilakukan penanaman benih dengan cara tanah ditugal sedalam 3-4 

cm dengan jarak tanam 25×75 cm dan tiap lubang ditanami 3 benih jagung hibrida 
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yang sudah dibersihkan dari fungisida seed treatment. Setelah tanaman jagung 

tumbuh, dilakukan penjarangan dengan mencabut tanaman jagung hingga 

disisakan satu tanaman per lubang tanam sehingga populasi tanaman jagung 

dalam setiap petak percobaan sejumlah 14 tanaman.  

 

 

3.4.3 Penyiapan Sumber Inokulum  

 

Penyiapan sumber inokulum dilakukan di rumah kaca. Polybag diisi media tanam 

berupa campuran tanah, pupuk kandang dan pasir dengan perbandingan 2:1:1 

kemudian ditanami 3 butir benih jagung hibrida Bisi 18 dan 3 jagung Bonanza. 

Pada saat tanaman jagung berumur 5-7 hari setelah tanam (HST), dilakukan 

penjarangan dengan cara dicabut dan disisakan 1 tanaman jagung tiap polybag 

lalu dilakukan inokulasi buatan dengan metode tetes. Inokulasi buatan dilakukan 

dengan mengambil konidia jamur Peronosclerospora dari tanaman jagung 

bergejala bulai untuk kemudian ditularkan pada tanaman jagung sumber 

inokulum.  

 

Pemanenan konidia dilakukan pada pukul 04.00 WIB dengan cara mengusap 

bagian bawah permukaan daun yang nampak massa konidia jamur (lapisan tepung 

putih) menggunakan kuas lalu ditampung dalam botol steril yang berisi 20 mL 

aquades steril. Pemanenan dilakukan hingga suspensi konidia pada cawan cukup 

pekat hingga diperoleh kerapatan spora 105 spora/mL. Selanjutnya suspensi 

konidia jamur diteteskan pada titik tumbuh tanaman jagung  yang berumur 5-7 

HST sebanyak 3 tetes. Apabila pada titik tumbuh terdapat embun atau gutasi 

jagung yang menggenang, dibersihkan terlebih dahulu dengan cara disedot 

menggunakan pipet tetes. Setelah diinokulasi, tanaman kemudian dirawat dan 

digunakan sebagai sumber inokulum saat sudah menunjukkan gejala dan tanda 

penyakit bulai.  
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3.4.4 Inokulasi  

 

Inokulasi penyakit bulai dilakukan secara alami menggunakan sumber inokulum 

yang sudah disiapkan. Tanaman sumber inokulum ditanam diantara tanaman 

jagung berumur 7 HST pada petak percobaan. Tata letak penempatan sumber 

inokulum pada tiap petak percobaan dapat dilihat pada Gambar 2.  

 

⁂ ⁂ ⁂ ⁂ ⁂ ⁂ ⁂ 

   Ψ    

⁂ ⁂ ⁂ ⁂ ⁂ ⁂ ⁂ 

Gambar 2. Tata letak penempatan tanaman sumber inokulum (Ψ ) diantara 

tanaman uji (⁂). 

 

 

3.4.5 Pemeliharaan Tanaman 

 

Pemeliharaan tanaman dilakukan dengan penyiangan gulma, penyiraman, dan 

pemupukan. Penyiangan gulma dilakukan secara manual dengan tangan ataupun 

menggunakan cangkul untuk membersihkan gulma-gulma yang tumbuh di sekitar 

tanaman. Penyiraman air menggunakan gembor dilakukan setiap hari pada sore 

hari pukul 16.00 WIB untuk memenuhi kebutuhan air tanaman jagung. 

Pemupukan dilakukan secara larik atau barisan dengan jarak 5 cm dari batang 

tanaman. Pupuk yang digunakan adalah urea, TSP, dan KCL yang diaplikasikan 

mengikuti dosis yang digunakan Sirappa dan Razak (2010) yaitu urea (300 kg/ha), 

TSP (200 kg/ha), dan KCL (50 kg/ha). Kebutuhan pupuk untuk petak berukuran 2 

m ×1,25 m berdasarkan dosis anjuran adalah 75 g urea, 50 g TSP, dan 12,5 g 

KCL. Pupuk urea diaplikasikan 3 kali yaitu 35 g pada tanaman berumur 7 HST 

bersama dengan semua pupuk TSP dan KCL, sedangkan sisa pupuk urea 

diaplikasikan pada umur tanaman 30 HST sebanyak 25 g dan 45 HST sebanyak 

15 g. Selain itu, pemantauan dilakukan 2-4 hari sekali terutama di fase vegetatif 

tanaman. Hama yang ditemukan pada pertanaman jagung diambil secara langsung 

lalu dimusnahkan. Penyakit tanaman selain bulai jagung juga dikendalikan dengan 

cara eradikasi dari area lahan.  
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3.4.6 Aplikasi Fungisida Asam Fosfit 

 

Fungisida ditakar sesuai konsentrasi yang digunakan menggunakan gelas ukur 

lalu dimasukkan dalam knapsack sprayer. Kemudian ditambahkan air ke dalam 

sprayer sesuai takaran lalu diaduk. Fungisida diaplikasikan pada seluruh tajuk 

tanaman secara merata.  

 

 

3.4.7 Pemanenan 

 

Jagung siap panen dicirikan dengan batang, daun dan kelobot berubah menjadi 

kuning dan mengering, biji mengkilap, jika ditekan dengan kuku tidak membekas 

dan terdapat bintik hitam pada bagian biji yang melekat pada tongkol (Darwis, 

2018). Jagung yang sudah dipanen dikupas kelobotnya dan lalu dijemur bantuan 

sinar matahari hingga kering selama 7 hari.  

 

 

3.5 Pengamatan  

 

Variabel pengamatan dalam penelitian ini yaitu tinggi tanaman dan jumlah daun, 

masa inkubasi, keterjadian dan keparahan penyakit bulai, area under disease 

progress curve (AUDPC), analisis fitokimia, dan produksi jagung.  

 

 

3.5.1 Tinggi Tanaman dan Jumlah Daun 

 

Pengamatan tinggi tanaman dan jumlah daun dilakukan pada tanaman umur 1, 2, 

3, 4, dan 5 MST. Tinggi tanaman diukur dari pangkal batang hingga ujung daun 

terpanjang tanaman jagung sedangkan jumlah daun dihitung dari daun paling 

bawah yang masih berwarna hijau hingga daun atas yang sudah membuka penuh. 

Pengamatan dilakukan pada tujuh sampel tanaman per petak percobaan.  
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3.5.2 Masa Inkubasi Penyakit Bulai 

 

Masa inkubasi diamati setiap hari mulai dari hari setelah inokulasi sumber 

inokulum hingga muncul gejala penyakit bulai pada tanaman jagung. 

 

 

3.5.3 Keterjadian Penyakit dan Keparahan Penyakit 

 

Pengamatan akan dilakukan pada tanaman jagung umur 1, 2, 3, 4, 5, 6, dan 7 MSI 

(minggu setelah inokulasi). Keterjadian penyakit bulai diketahui dengan cara 

menghitung tanaman uji yang bergejala penyakit bulai. Data tersebut kemudian 

dihitung menggunakan rumus keterjadian penyakit (TP) sebagai berikut (Ginting 

dan Aeny, 2020):  

 

 

Keterangan:  

TP : Keterjadian penyakit (%) 

n : Jumlah unit yang menunjukkan gejala 

N : Jumlah unit yang diamati (sampel) 

 

Sedangkan keparahan penyakit diukur menggunakan alat bantu berupa skor atau 

skala penyakit (Tabel 3). Setelah skor semua tanaman bergejala diketahui 

kemudian dihitung keparahan penyakit dengan rumus keparahan penyakit (PP) 

sebagai berikut (Ginting dan Aeny, 2020):  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



25 
 

 

Keterangan:  

PP : Keparahan penyakit (%) 

ni : Jumlah tanaman dengan skor i  

N : Jumlah tanaman yang diamati (Sampel) 

vi : Skor (i) gejala tanaman 

V : Skor atau skala tertinggi 

 

Tabel 3. Skala/skor gejala penyakit 

Skor Keterangan Tingkat serangan 

0 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

Tidak terdapat gejala 

Gejala timbul sampai 10% 

tanaman 

Gejala terjadi pada lebih dari 

10-25% tanaman 

Gejala terjadi pada lebih dari 

25-50% tanaman 

Gejala terjadi pada lebih dari 

50% tanaman 

Tanaman sehat 

Ringan 

 

Agak parah 

 

Parah 

 

Sangat parah 

Sumber: Ginting dan Aeny (2020). 

 

Penentuan skoring gejala penyakit bulai didasarkan pada diagram penyakit bulai 

pada Gambar 3.  
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Gambar 3. Diagram penyakit bulai jagung: (a) skor 2[gejala 15%]; (b) skor 

2[gejala 25%]; (c) skor 3[gejala 30%]; (d) skor 3[gejala 35%]; (e) skor 

3[gejala 45%]; (f) skor 3[gejala 50%]; (g) skor 4[gejala 85%]; (h) skor 

4[gejala 100%]. 

      (Sumber: Dokumentasi pribadi) 

 

 

3.5.4 Area Under Disease Progress Curve (AUDPC) 

 

AUDPC (Area Under Disease Progress Curve) atau area di bawah kurva 

perkembangan penyakit merupakan parameter untuk mengetahui perkembangan 

penyakit dari waktu ke waktu (Apriyadi dkk., 2013). AUDPC dihitung dengan 

rumus sebagai berikut (Ginting et al., 2020):  

 

Keterangan: 

AUDPC: Luas area dibawah kurva perkembangan penyakit 

Xi: Nilai keparahan ke-i 

ti: Waktu (hari) pengamatan ke-i 

n: Jumlah pengamatan 

 

 

 

a b c d 

f h g e 
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3.5.5 Analisis Fitokimia 

 

Analisis fitokimia dilakukan untuk mengidentifikasi metabolit sekunder tanaman 

jagung meliputi tanin dan hydroquinon. Sebanyak tujuh tanaman sampel yang 

berumur 21 HST dan 28 HST diambil daunnya untuk kemudian diesktraksi. Daun 

jagung dihaluskan menggunakan blender dengan pelarut berupa air dengan 

perbandingan 1 gram daun jagung ditambahkan 10 mL air. Setelah halus, suspensi 

daun jagung disaring hingga diperoleh filtrat. Filtrat tersebut kemudian dipekatkan 

menggunakan rotary evaporator dengan suhu 60ºC hingga diperoleh ektrak daun 

jagung. Ekstrak daun jagung kemudian digunakan untuk analisis kandungan tanin, 

saponin, dan hydroquinon tanaman jagung.  

 

Analisis fitokimia dilakukan sesuai prosedur yang dilakukan Soesanto et al. 

(2021). Uji kandungan tanin dilakukan dengan cara sebanyak 3 mL ekstrak 

tumbuhan dimasukkan ke dalam tabung reaksi lalu ditambahkan 3 tetes FeCl3. 

Perubahan warna larutan menjadi hijau kecoklatan menunjukkan adanya tanin. 

Tanin yang terhidrolisis memberikan warna biru kehitaman, sedangkan 

kondensasi tanin memberikan warna hijau biru. Sedangkan, uji kandungan 

hydroquinon dilakukan menggunakan 3 mL ekstrak dalam tabung reaksi yang 

ditambahkan dengan 5 tetes 10% NaOH. Hydroquinon ditandai dengan perubahan 

warna larutan menjadi merah.  

 

 

3.5.6 Produksi 

 

Produksi jagung diamati melalui bobot kering pipilannya. Buah yang sudah 

dipanen kemudian dijemur di bawah matahari hingga kering. Setelah kering, 

jagung dipipil dengan cara manual lalu ditimbang bobotnya.  

 

 

3.6 Analisis Data  

 

Data yang diperoleh akan diuji homogenitas ragamnya dengan uji Barlett dan 

aditifitas dengan uji Tukey. Jika hasil uji tersebut memenuhi asumsi, selanjutnya 
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data di analisis dengan sidik ragam (ANOVA) dan dilanjutkan dengan uji 

Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5% . 

 



 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan  

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut:  

1. Konsentrasi aplikasi fungisida asam fosfit tidak nyata menekan keterjadian dan 

keparahan penyakit serta produksi jagung Bisi 18;  

2. Frekuensi aplikasi fungisida asam fosfit tidak nyata menekan keterjadian dan 

keparahan penyakit bulai dan produksi jagung Bisi 18;  

3. Interaksi konsentrasi dan frekuensi aplikasi fungisida asam fosfit tidak nyata 

menekan keterjadian dan keparahan penyakit bulai serta produksi jagung Bisi 

18. 

 

5.2 Saran  

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperlukan penelitian efektivitas 

aplikasi fungisida asam fosfit sebelum dan sesudah inokulasi serta menguji 

efektivitas asam fosfit pada kondisi lingkungan yang berbeda-beda.   
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